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 Koperasi jasa keuangan ini yang berlokasi di Jl. Raya Caman adalah suatu badan 

usaha yang membidangi salah satunya salah sistem permodalan atau memberikan 
pinjaman kepada yang memerlukan.  

 Tidak sedikit orang membutuhkan modal untuk usaha atau menyambung hidup 

dengan berjualan ataupun membuka usaha, namun dalam membuka usaha itu harus 

memerlukan modal diawal. Banyak orang juga ada masalah jika ingin atau memerlukan 

modal keuangan padahal orang itu ingin sekali untuk usaha atau bekerja untuk 

menghasilkan bagi kehidupan keluarganya, namun dalam hal meminjam kepada saudara 

atau teman pastinya harus ada etikanya , rasa malu dan rasa takut itulah yang menjadi 

kendala komunikasi. Maka dari itu penemu menemukan suatu ide atau gagasan untuk 

membantu orang yang ingin mengajukan modal usaha tanpa harus ketemu atau datang 

ke kantor yang menimbulkan rasa malu dan takut kekurangan syarat seperti berkas yang 

kurang atau data yang kurang sebelumnya sehingga mereka akan tau terlebih dahulu 
mendapatkan pinjaman modal atau tidak tanpa harus datang ke kantor. 

Program ini dibuat untuk memudahkan calon kreditur untuk meminjam modal 

tanpa harus datang atau komunikasi terlebih dahulu kepada user di kantor, sehingga 

dapat menghemat waktu dan cepat untuk mengetahui hasil potensi mendapatkan 

pinjaman modal. Dengan metode Analisa 5C dan ditambah kriteria dari internal pemberi 

modal, program ini dibuat dan disediakan untuk calon peminjam. Program ini dinamakan 
kelayakan calon kreditur untuk mendapatkan modal. 

Mengenal Prinsip 5C perbankan 
1. Character (Karakter) 
2. Capacity/Cashflow (Kapasitas/Keuangan) 
3. Capital (Modal) 
4. Conditions (Kondisi) 
5. Collateral (Agunan) 
6. Constraint (Hambatan) 
 
Tidak ada formula pasti dalam memperhitungkan kelima atribut ini – setiap peminjam 
memiliki pertimbangan yang berbeda. 
 
Contohnya, pemberi pinjaman online biasanya lebih banyak melihat aspek karakter dari 
skor kredit pribadi yang Anda miliki, sementara bank mungkin lebih peduli tentang aspek 
agunan dan kapasitas dari usaha Anda. 
 
Yang terpenting, Anda fokus pada hal-hal yang dapat Anda kendalikan. “Kelima huruf C 
ini adalah salah satu dari banyak hal yang benar-benar dipercayai oleh bank, jadi kita 
harus bisa menghadapinya” kata Brad Farris, seorang konsultan bisnis. 
 
1. Character (Karakter) 

Prinsip dasar pemberian kredit: Karakter calon debitur harus menjadi pertimbangan 
pertama dalam pemberian kredit 
 
Indikasi risiko karakter yang diperhatikan bank 
✓ Calon debitur memiliki reputasi tidak baik dalam hubungannya dengan 

masyarakat, rekan bisnis dan bank 
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✓ Permasalahan hubungan debitur 
✓ Debitur berganti-ganti supplier dan tidak mendapat fasilitas hutang dagang. Hal 

ini merupakan indikasi bahwa debitur tidak dapat dipercaya karena sering ingkar 
janji. 

 
 Cara bank menganalisa indikasi risiko aspek karakter 

✓ Reputasi: Info lingkungan tempat tinggal dan tempat usaha 
✓ Hubungan bisnis: Trade checking 
✓ Hubungan dengan bank: Bank checking 

 
2. Capacity (Kapasitas) 

✓ Managerial Capacity: Analisis kemampuan manajerial debitur 
✓ Financial Capacity: Analisis kemampuan finansial perusahaan 
✓ Technical Capacity: Analisis proses produksi 

 
2.1. Managerial Capacity 

✓ Lihat pengalaman debitur dalam mengelola usaha 
✓ Perkembangan usaha selama ditangani ybs. 

 
 Indikasi risiko aspek Managerial Capacity 

✓ Manajemen bersikap one man show 
✓ Manajemen agresif dalam pengembangan bisnis. 
✓ Risiko: penyalahgunaan kredit untuk kegiatan diluar aktivitas usaha yang dibiayai 
✓ Mitigasi Risiko Managerial Capacity 
✓ Mitigasi keuangan perusahaan dan kemungkinan pemindahan aset perusahaan 
✓ Monitoring keuangan usaha yang lebih intens 
✓ Persyaratan penarikan modal usaha untuk aktivitas di luar kegiatan usaha harus 

atas persetujuan bank 
 
2.2. Financial Capacity 

✓ Kemampuan debitur mengelola keuangan perusahaan 
✓ Sebagai first-way out dalam pengembalian kredit 

 
 Indikasi risiko aspek Financial Capacity 

✓ Manajemen memiliki kemampuan mengelola keuangan yang buruk 
✓ Kinerja keuangan perusahaan tidak baik tetapi memiliki prospek berkembang 
✓ Risiko untuk bank: Keuangan usaha sewaktu-waktu dapat memburuk 
✓ Mitigasi risiko aspek Financial Capacity 
✓ Persyaratan menyerahkan laporan keuangan secara rutin dan intens 
✓ Monitoring kegiatan usaha dan transaksi usaha melalui Rekening Koran bank 

 
2.3. Technical Capacity 

✓ Analisis proses produksi 
✓ Identifikasi risiko pada proses produksi secara lengkap Tools: SIPOK 
✓ Mitigasi risiko yang mungkin ada 
✓ Pertimbangkan dalam covenant 
✓ Indikasi risiko aspek Technical Capacity 
✓ Secara teknis perusahaan menghadapi kendala ketidakpastian supply bahan baku 
✓ Risiko: Keberlangsungan usaha terganggu 
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✓ Mitigasi risiko aspek Technical Capacity 
✓ Kontrak jangka panjang pembelian bahan baku 

 
3. Capital 

Ownshare (Dana Sendiri) 
✓ Tingkat risiko yang siap ditanggung oleh pemilik 
✓ Keseriusan menjalankan usaha dan pembayaran kredit 
✓ Yang dilihat 

 
 DER (Debt to equity ratio) 

✓ Pemenuhan ownshare dalam pembiayaan Kredit Modal Kerja (KMK) / Kredit 
Investasi (KI) 

✓ Indikasi risiko aspek Capital 
✓ Modal usaha tidak mencukupi batas toleransi yang ditetapkan bank 
✓ Debitur tidak memiliki kemampuan memperkuat permodalan sesuai batas 

toleransi bank 
✓ Risiko untuk bank: Modal rendah dapat menyebabkan moral hazard 

 
 Mitigasi risiko aspek Capital 

✓ Memastikan keuntungan digunakan untuk memperkuat modal usaha 
✓ Persyaratan penarikan dividen/prive harus atas seijin bank 

 
4. Condition 

Analisis 
✓ Kondisi industry (Mikro) 
✓ Kondisi ekonomi (Makro) 
 
Tujuan 
✓ Bersama informasi financial capacity, digunakan untuk memprediksi prospek 

usaha di masa yang akan mendatang 
✓ Prediksi risiko kemungkinan gagal bayar 

 
Indikasi risiko aspek condition 
✓ Terdapat ketidakpastian ekonomi secara makro, baik karena suku bunga ataupun 

nilai tukar. 
✓ Persaingan industry sejenis sangat ketat. 
✓ Risiko untuk bank: Prospek usaha terganggu 

 
5. Collateral 

Analisis 
✓ Status kepemilikan (SHM/SHGB/SHP/SHGU/dll.) 
✓ Kecukupan nilai agunan 
✓ Bentuk pengikatan (HT/fiducia/gadai/cesie) 

 
Tujuan 
✓ Sebagai second way-out jika debitur wanprestasi 
✓ Secara psikologis mengikat keseriusan debitur menjalankan usaha dan membayar 

kewajiban kredit. 
✓ Indikasi risiko aspek collateral 
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✓ Nilai agunan tidak meng-cover 
✓ Nilai agunan menurun karena kerusakan 
✓ Agunan bukan milik calon debitur 
✓ Pengikatan agunan bukan peringkat ke-1 
✓ Risiko: Moral hazard 

 
Mitigasi risiko aspek Collateral 
✓ Kontrol cash-flow lebih ketat 
✓ Asuransi 

 
6. Constraints 

Batasan dan hambatan yang menyebabkan suatu bisnis tidak dapat dilaksanakan 
karena kondisi tertentu (tempat, iklim, masyarakat, dan lain-lain) 
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1. Pertama-tama calon kreditur atau peminjam modal bisa mendaftarkan atau 

registrasi pada halaman login. Jika pernah mendaftar sebelumnya bisa langsung 

login kembali untuk mengetahui bahwa ada perubahan kriteria dari calon kreditur 

sehingga dapat potensi pinjaman. 
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2. Calon kreditur bisa mengisikan biodata dan beserta kriteria lainnya dengan jujur 

agar dapat dan tepat untuk mendapatkan potensi mendapatkan pinjaman modal, 

jika kreditur tidak koperatif atau tidak jujur dalam mengisi formulir pada program 

ini maka nanti tindak lanjutnya adalah ketika kreditur datang ke kantor untuk akad 

pinjaman dan akan validasi kembali apakah sesuai dengan isian form pada waktu 

mendaftar di web.Jika tidak sesuai dengan isian web maka kreditur tidak dapat 

potensi pinjaman modal. 
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3. Jika sudah mengisi semua formulir calon kredit maka tinggal tekan tombol kirim. 

Jika sesuai dengan kriteria atau berpotensi mendapatkan pinjaman makan akan 

ditampilkan halaman atau page bahwa anda disetujui. Kemudian tinggal datang ke 

kantor BMT untuk dimintai atau akad dengan surat perjanjian. 

 


